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Gapoktan atau Gabungan Kelompok Tani dibuat oleh pemerintah dengan tujuan untuk 
menfasilitasi kegiatan-kegiatan pertanian dari sektok permodalan hingga pengolahan hasil 
pertanian. Desa Bengkal tercatat sebagai salah satu Gapoktan terbaik di Kabupaten 
Temanggung. Gapoktan di Desa Bengkal memiliki potensi dan semangat yang cukup besar 
dalam memajukan Desa Bengkal. Akan tetapi Gapoktan ini belum terpublikasi melalui 
jejaring sosial karena rendahnya wawasan dan pengetahuan dari anggota Gapoktan seputar 
jejaring sosial yang mengakibatkan Gapoktan ini kurang diketahui oleh masyarakat luas dan 
hanya diketahui di lingkup Kabupaten Temanggung. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
meneliti “Bagaimana strategi peningkatan eksistensi Gapoktan melalui jejaring sosial?”. 
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan eksistensi Gapoktan Desa Bengkal melalui 
jejaring sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Subyek penelitian ini adalah pengelola dan anggota Gapoktan Desa Bengkal. Setting dalam 
penelitian ini di Desa Bengkal. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
keadaan awal Gapoktan, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari analisis data awal menjadi dasar 
untuk analisis SWOT. Analisis SWOT ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), tetapi secara bersamaan 
dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa : 1) Media sosial mampu berperan penting untuk memberikan informasi 
terkait aktivitas Gapoktan Desa Bengkal. 2) Media sosial yang dapat digunakan untuk 
mempromosikan Gapoktan Desa Bengkal yaitu Facebook dan Instagram, dengan alasan : (1) 
Pengguna Facebook dan Instagram sangat banyak jumlahnya; (2) Instagram dan Facebook 
merupakan jejaring sosial yang tengah populer dikalangan masyarakat; (3) Instagram dan 
Facebook ini dapat digunakan untuk mengunggah foto dan video. 3) Melalui Facebook dan 
Instagram dapat meningkatkan eksistensi Gapoktan Desa Bengkal. Dengan adanya jejaring 
sosial Instagram dan Facebook ini Gapoktan Desa Bengkal memiliki potensi untuk 
berkembang dan dikenal oleh masyarakat baik di lingkup Temanggung maupun diluar 
lingkup Temanggung. 










Gapoktan or farmer groups association was created by the government with the aim of 
facilitating agricultural activities from the capital sector to the processing of agricultural 
products. Bengkal Village is listed as one of the best Gapoktan in Temanggung Regency. 
Gapoktan in Bengkal Village has considerable potential and enthusiasm in advancing 
Bengkal Village. However, this Gapoktan has not been published through social networks 
because of the lack of insight and knowledge from Gapoktan members about social networks 
which results in this Gapoktan being less known by the wider community and only known in 
the Temanggung Regency area. Therefore, researchers are interested in researching "What is 
the strategy to increase the existence of Gapoktan through social networks?". The purpose of 
this research is to improve the existence of Gapoktan Bengkal Village through social 
networks. This research uses a qualitative approach with descriptive methods. The subjects of 
this study were the managers and members of Gapoktan in Bengkal Village. The setting in 
this research is in Bengkal Village. The data collection technique was carried out by 
observing the initial condition of Gapoktan, interviews and documentation. Data analysis 
techniques are data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results from 
the preliminary data analysis form the basis for the SWOT analysis. This SWOT analysis is 
based on logic that maximizes strengths and opportunities (Opportunities), but 
simultaneously minimizes weaknesses and threats. The results showed that: 1) Social media 
was able to play an important role in providing information related to the activities of the 
Bengkal Village Gapoktan. 2) Social media that can be used to promote the Bengkal Village 
Gapoktan, namely Facebook and Instagram, with the following reasons: (1) Facebook and 
Instagram users are very large in number; (2) Instagram and Facebook are social networks 
that are currently popular among the public; (3) Instagram and Facebook can be used to 
upload photos and videos either. 3) Facebook and Instagram can increase the existence of 
Gapoktan in Bengkal Village. With the social network Instagram and Facebook, Gapoktan 
Bengkal Village has the potential to develop and be widely recognized by the community both 
within Temanggung and outside Temanggung. 






Keberhasilan dari pembangunan 
pertanian daerah perdesaan bergantung pada 
penyelenggaraan usaha tani yang efisien dan 
produktif. Usaha tani yang produktif dan 
efisien mendorong penggunaan faktor-faktor 
produksi secara optimal, maksimal, dan 
selanjutnya memberikan keuntungan yang 
optimal bagi petani. Keberadaan kelembagaan 
dari lembaga mapun organisasi pertanian yang 
produktif sangat penting untuk hadir di 
masyarakat karena dapat mensinergikan 
tercapainya kondisi usaha tani yang efisien dan 
memiliki banyak keuntungan (Trisnanto 
dkk, 2017). 
Salah satu organisasi dalam bidang 
pertanian adalah Gapoktan. Gabungan 
kelompok tani (Gapoktan) merupakan 
perkumpulan beberapa kelompok tani yang  
 
tergabung dan berkerjasama untuk 
meningkatkan perekonomi di desa. Adanya 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) agar 
kelompok tani dapat lebih berdaya guna dan 
berhasil guna, dan menyediakan sarana produksi 
pertanian, atau perluasan usaha tani untuk para 
petani di Desa. 
Lokasi yang dipilih sebagai penelitian 
bertempat di Desa Bengkal, Kecamatan 
Kranggan, Kabupaten Temanggung. Desa 
Bengkal terletak diketinggian 460 m dari 
permukaan laut dan berjarak 4,1 km dari ibu 
kota kecamatan Kranggan dan 9,1 km dari ibu 
kota Kabupaten. Desa Bengkal ini terdapat 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang 
tercatat sebagai salah satu Gapoktan terbaik di 
Kabupaten Temanggung dibandingkan 
kelompok tani lain di kabupaten Temanggung. 
Gapoktan di Desa Bengkal sudah berdiri 
sejak lama dan hingga sekarang masih tetap 
aktif. Tetapi tidak sepenuhnya anggota 
Gapoktan ini ikut serta dalam setiap kegiatan. 
Hanya ketua, sekretaris dan satu atau dua 
anggota yang turut aktif dalam kegiatan. 
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Gapoktan ini juga sudah memiliki tempat 
kesekretarian yang cukup luas dan 
berkembang. Selain itu, juga terdapat 
bermacam jenis bibit-bibit buah dan 
sayuran. 
Gapoktan Desa Bengkal berencana 
untuk merintis agrowisata di Desa Bengkal guna 
meningkatkan perekonomian Gapoktan dan 
warga setempat. Selain itu, tujuan dari 
pembentukan agrowisata ini bukan hanya untuk 
rekreasi tetapi juga untuk edukasi, jadi 
wisatawan bukan hanya bersenang-senang tetapi 
ada pengetahuan yang didapat misalnya cara 
budi daya tanaman, teknik penanaman, atau 
praktik langsung. 
Permasalahan dalam Gabungan 
Kelompok Tani (Gapoktan) Desa Bengkal 
belum mempunyai jejaring sosial untuk 
mempromosikan dan mempublikasikan 
kegiatan dan penjualan bibit buah dan 
sayuran. Rendahnya wawasan dan pengetahuan 
dari anggota Gapoktan seputar jejaring sosial 
mengakibatkan Gapoktan Desa Bengkal kurang 
diketahui oleh masyarakat luas. Hanya diketahui 
dilingkup Kabupaten Temanggung. 
Agar Gapoktan Desa Bengkal lebih 
dikenal oleh masyarakat di luar Kabupaten 
Temanggung maka pembuatan akun jejaring 
sosial seperti Fecebook dan Instagram 
sangat penting dilakukan. Tujuannya untuk 
mempromosikan dan mempublikasikan 
setiap kegiatan serta meningkatkan 
penjualan bibit buah dan sayuran yang ada 
di Gapoktan Desa Bengkal. 
Menurut Widiantari dkk (2013), 
Keistimewaan dari jejaring sosial yaitu 
kemampuan dalam keluasan jaringan dan 
kecepatan memperoleh informasi yang dapat 
memfasilitasi kebutuhan komunikasi dari 
berbagai kalangan masyarakat. Hal ini 
menunjukkan bahwa komunikasi melalui 
jejaring sosial sangat diperlukan sebagai 
kebutuhan dan gaya hidup yang didukung 
dengan tersedianya berbagai jenis android, 
handphone, dan perangkat elektronik yang 
menyediakan berbagai macam fitur khusus 
sehingga dapat langsung tersambung di jejaring 
sosial. Salah satu dari macam-macam 
jejaring sosial adalah Facebook dan 
Instagram. 
Facebook merupakan sebuah layanan 
jejaring sosial yang diluncurkan pada bulan 
Februari tahun 2004. Jejaring sosial 
Facebook ini dimiliki dan dioperasikan oleh 
Facebook, Inc. Facebook didirikan oleh Mark 
Zuckerberg bersama teman sekamarnya dan 
sesama mahasiswa yang berasal dari 
Universitas Harvard, Eduardo Saverin, Andrew 
McCollum, Dustin Moskovitz dan Chris 
Hughes (Arifah, 2015). 
Instagram adalah salah satu aplikasi 
jejaring sosial yang digunakan untuk berbagi 
foto dan video yang memungkinkan pengguna 
untuk mengambil foto dan/atau video, 
menerapkan filter digital dan membagikannya 
ke berbagai layanan jejaring sosial lainnya, 
termasuk dalam Instagram itu sendiri. 
Awalnya aplikasi Instagram ini merupakan 
aplikasi yang dibuat oleh Kevin Systrom dan 
Mike Krieger di bawah perusahaan Burbn, Inc. 
Namun pada tanggal 9 April 2012, aplikasi 
Instagram resmi diakusisi aau dipegang oleh 
Facebook (Arifah, 2015). 
Social media atau media sosial adalah 
sebuah kelompok aplikasi berbasis jejaring 
sosial Internet yang membangun di atas dasar 
ideologi dan teknologi Web 2.0 yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-
generated content (Arifah, 2015). Menurut 
Perangin-angin dan Zaenal (2018), media 
sosial merupakan sebuah jalan untuk 
mentransmisi atau membagi informasi 
dengan khalayak umum yang lebih luas. 
Selain itu, media sosial juga merupakan 
saluran komunikasi yang analog artinya 
sebuah sistem yang menyebarluaskan 
informasi kepada orang lain. 
Maka jejaring sosial dan media 
sosial memang sangat berpengaruh dalam 
memajukan gabungan kelompok tani 
(Gapoktan), harapannya setelah membuat 
media Sosial Fecebook dan Instagram 
gabungan kelompok tani (Gapoktan) lebih 
dikenal oleh masyarakat di luar Kabupaten 
Temanggung serta meningkatkan penjualan 
bibit buah dan sayuran. 
Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “bagaimana strategi 
peningkatan eksistensi Gabungan Kelompok 
Tani (Gapoktan) melalui jejaring sosial?”. 
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Berdasarkan hal tersebut tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan eksistensi 
Gapoktan Desa Bengkal melalui jejaring sosial 
khususnya media sosial Facebook dan Instagram 
agar Gapoktan Desa Bengkal dikenal dan 






Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Menurut Bachri (2010: 61), dalam 
penelitian kualitatif terdapat dua tekinik utama 
dalam pengumpulan data, yaitu pengamatan 
(observasi) dan wawancara. Metode yang 
diambil adalah metode deskriptif yaitu 
“mengamati objek berupa kata-kata tertulis 
ataupun lisan” (Himawan, 2018: 35). 
Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Bengkal, 
Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung. 
Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja 
karena di Desa Bengkal, Kecamatan Kranggan, 
Kabupaten Temanggung terdapat salah satu 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang 
paling maju di Kabupaten Temanggung. 
Subjek Penelitian 
Subjek penelitian terdiri dari pengurus 
(pengelola) Gapoktan dan anggota Gapoktan. 
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Pada penlitian ini data berupa deskriptif yang 
diambil dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Observasi awal dilaksanakan 
dalam rangka untuk mengetahui kondisi 
lapangan secara langsung. Observasi dilaksanan 
dengan wawancara dan pengamatan yang 
dilakukan langsung di tempat kesekretariatan 
Gapoktan Desa Bengkal. Wawancara dilakukan 
dengan subjek salah satu anggota dari Gapoktan 
Desa Bengkal. Instrumen utama yang digunakan 
dalah penelitian ini adalah peneliti sendiri yang 
dibantu pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan pedoman dokumentasi terstruktur 
yang dibuat sendiri oleh peneliti. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 
artinya data yang diperoleh dalam penelitian 
dilaporkan ada adanya kemudian 
diintrepetasikan secara kualitatif untuk 
mengambil kesimpulan. Dimana penelitian 
kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh data 
awal. Analisis data merupakan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 
2009: 244). Teknik analisis data yang digunakan 
adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil dari analisis data 
awal menjadi dasar untuk analisis SWOT. 
Menurut Muchlis (2018), analisis SWOT 
merupakan suatu cara identifikasi berbagai 
faktor secara sistematis untuk merumuskan 
strategi. Analisis SWOT ini didasarkan pada 
logika yang dapat memaksimalkan kekuatan 
(Strengths) dan peluang (Opportunities), tetapi 
secara bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threats). 
Proses dari penyusunan perencanaan strategi 
dalam analisis SWOT melalui 3 tahap analisis 
yaitu, sebagai berikut : (1) Tahap Pengumpulan 
Data, (2) Tahap Analisis SWOT, dan (3) Tahap 
Pengambilan Keputusan. 
Rencana Pemecahan Masalah 
Permasalahan yang dihadapi oleh 
Gapoktan Desa Bengkal adalah terkendalanya 
atau lemahnya Sumber Daya Manusia dalam 
bidang teknologi. Sehingga Gapoktan Desa 
Bengkal yang memiliki potensi untuk 
berkembang dan dikenal luas oleh masyarakat 
menjadi sedikit terlambat atau terkurung dalam 
daerahnya saja. Untuk mengatasi permasalah 
tersebut, dapat dilakukan suatu penelitian dalam 
bentuk strategi peningkatan eksistensi Gapoktan 
melalui jejaring sosial. 
Jejaring media sosial belakangan ini 
sangat berkembang dan banyak yang 
memanfaatkan sebagai media promosi untuk 
menjual hasil pertanian, hal ini dapat 
dimanfaatkan oleh kelompok tani khususnya 
untuk Gapoktan Desa Bengkal. 
Media sosial merupakan peluang bagi 
masyarakat di Desa Bengkal dalam melakukan 
usaha untuk mempromosikan dan menarik 
perhatian masyarakat lain untuk mendatangi 
Gapoktan yang menjual bibit sayuran maupun 
buah-buahan di Desa Bengkal. Media sosial 
digunakan untuk memberikan informasi terkait 
aktivitas  Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) 
maupun informasi penjualan bibit buah dan 
sayuran di Gapoktan Desa Bengkal. 
Media sosial yang digunakan untuk 
mempromosikan Gabungan Kelompok Tani 
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(Gapoktan) desa Bengkal yaitu Facebook dan 
Instagram, dengan jejaring sosial tersebut dapat 
mempermudah dalam  mempromosikan bibit 
sayuran dan buah-buahan yang di jual di aset 
Gapoktan desa Bengkal. 
Pengguna Fecebook dan Instagram 
sangat banyak jumlahnya. Maka Fecebook dan 
Instagram merupakan jejaring sosial yang 
berpotensial untuk digunakan sebagai media 
promosi. 
Instagram dan Fecebook merupakan 
jejaring sosial yang tengah populer dikalangan 
masyarakat khususnya remaja. Instagram dan 
Fecebook ini dapat digunakan untuk 
mengunggah foto dan video baik berdurasi 
pendek atupun panjang. 
Dengan adanya media sosial Instagram 
dan Fecebook, Gabungan Kelompok Tani 
(Gapoktan) menjadi mudah dalam 
mempromosikan penjualan bibit buah dan 
sayuran. Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)  
Desa Bengkal juga dapat menggungah 
di Instagram atau Fecebook, yang berisi 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Desa 
Bengkal. 
Selain mendapatkan kemudahan dalam 
mempromosikan Gapoktan baik kegiatan 
maupun tanaman berupa bibit sayur dan buah-
buahan di jejaring sosial Fecebook dan 
Instagram, juga terdapat kerugian karena sering 
banyak yang memakai akun palsu dan 
berdampak negatif untuk Gabungan Kelompok 
Tani (Gapoktan) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data Hasil Observasi 
 
 
Gambar 1. Papan nama Gapoktan Desa Bengkal 
Gapoktan Desa Bengkal ini sudah 
memiliki tempat khusus atau tempat 
kesekretariatan yang mumpuni. Banyak kegiatan 
yang sudah dilakukan ditempat tersebut. 
Misalnya pembibitan; budidaya tanaman buah 
anggur, alpukat, mangga, jeruk, dan lain-lain; 
pengomposan dengan menggunakan bahan-
bahan yang alami, organik, dan ramah 
lingkungan. Selain itu beberapa waktu yang lalu 
tanggal 24 Juli 2020, Gapoktan Desa Bengkal 
kedatangan kelompok tani dari Desa Lungge 
dengan tujuan kunjungan dan study banding 
terkait dengan bidang pertanian. 
 
  
 Gambar 2. Bibit Buah Anggur 
 
   
Gambar  3. Bibit Buah-buahan 
 
 





Gambar 5. Kunjungan dari kelompok tani Desa 
Lungge 
 
Gapoktan ini sendiri adalah salah satu 
kelompok yang memiliki potensi dan semangat 
yang cukup besar dalam memajukan Desa 
Bengkal. Sayangnya tidak semua anggota 
Gapoktan memiliki pandangan dan pemikiran 
yang sama. Selain itu juga belum adanya 
publikasi melalui sosial media dikarenakan 
pengetahuan dan wawasan tentang jejaring 
sosial yang rendah. Padahal pada industry 4.0 ini 
pekembangan teknologi sangat pesat. Maka 
perlu sekali meningkatkan kesadaran akan 
eksistensi Gapoktan melalui media sosial. 
Pentingnya publikasi melalui media sosial ini 
guna meningkatkan nilai dan eksistensi 
Gapoktan sendiri sehingga dapat dikenal secara 
luas oleh masyarakat. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di 
Gapoktan tersebut khususnya dalam bidang 
media sosial, maka strategi yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan eksistensi 
Gapoktan Desa Bengkal adalah melalui 
publikasi Facebook dan Instragram. 
Pembuatan Akun Gapoktan 
a. Facebook 
Facebook dimanfaatkan sebagai salah satu 
jejaring sosial yang digunakan untuk 
meningkatkan eksistensi Gapoktan Desa 
Bengkal. Sebelumnya Gapoktan Desa 
Bengkal belum memiliki akun Facebook 
sehingga akun ini bersifat baru. Cara 
mendaftar sebagai anggota baru di jejaring 
sosial Facebook cukup mudah, hanya 
dengan mengisi email atau nomor telepon 
dan membuat kata sandi. 
 
Gambar 6. Pembuatan akun Facebook 
 
Setelah terbentuk akun Gapoktan Bengkal, 
maka akun tersebut dapat diedit untuk foto 
profil dan foto sampul. Pengeditan ini dibuat 
semenarik mungkin agar pengguna 
Facebook yang lain tertarik untuk mengikuti 
akun Facebook Gapoktan Bengkal. 
Pada jejaring sosial Facebook ini juga dapat 
digunakan untuk mengunggah kegiatan-
kegiatan Gapoktan Desa Bengkal yang 
dapat meningkatkan eksistensi dari 
Gapoktan itu sendiri. 
   
Gambar 7. Penampilan Linimasa pada Akun 
Facebook 
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Gambar 8. Unggahan Kegiatan Gapoktan Desa 
Bengkal 
 
Untuk mengetahui sejauh mana kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman pada 
Facebook untuk meningkatkan eksistensi 
Gapoktan Desa Bengkal maka dilakukan 
analisis SWOT sebagai berikut : 
1) Kekuatan (Strenght) : pengguna Facebook 
yang jumlahnya cukup banyak mulai dari 
anak-anak, remaja, dan orang tua; 
pengoperasian akun Facebook yang 
terbilang cukup mudah; dapat 
berkomunikasi dan sharing ilmu dengan 
banyak orang dari berbagai tempat; serta 
dapat dijadikan tempat pemasaran produk 
(digital marketing) 
2) Kelemahan (Weakness) : banyaknya akun 
Facebook palsu yang dapat merugikan 
dan keamanan data pribadi masih rentan 
untuk disusupi pihak lain yang tidak 
bertanggung jawab 
3) Peluang (Opportunity) : semakin 
meningkatnya pengguna Facebook dan 
Gapoktan Desa Bengkal dapat lebih 
dikenal semakin luas 
4) Ancaman (Threats) : semakin banyak 
sosial media yang bermunculan dan lebih 
berkembang serta adanya percobaan 
pembobolan pada akun Facebook. 
b. Instagram 
Jejaring media lain yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan eksistensi Gapoktan Desa 
Bengkal adalah Instagram. Instagram 
merupakan jejaring media yang tengah 
populer dikalangan remaja. Instagram ini 
dapat digunakan untuk mengunggah foto dan 
video baik berdurasi pendek atupun panjang. 
Cara membuat akun Instagram juga cukup 
mudah, dapat menggunakan akun Facebook. 
Caranya dengan membuka aplikasi Instagram 
dan klik tulisan “Login in with Facebook”, 
kemudian mengisi username dan kata sandi 
dan Instagram sudah siap untuk digunakan 
                          
            Gambar 9. Pembuatan Akun Instagram 
menggunakan Akun Facebook 
                                                    
 
Gambar 10. Penampilan Awal Akun Instagram 
 
Instagram ini juga dapat digunakan untuk 
mengunggah kegiatan-kegiatan yang ada di 
Gapoktan Desa Bengkal. Foto atau video 
yang akan diunggah dibuat semenarik 
mungkin agar pengguna lain tertarik untuk 





Gambar 11. Unggahan Kegiatan Gapoktan di 
Instagram 
 
Untuk mengetahui sejauh mana kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman pada 
jejaring sosial Instagram sebagai strategi 
meningkatkan eksistensi Gapoktan Desa 
Bengkal maka dilakukan analisis SWOT 
sebagai berikut : 
1) Kekuatan (Strenght) : jejaring sosial atau 
media sosial eksklusif pertama yang 
dikhususkan untuk sharing foto-video; 
filter yang tersedia di Instagram 
memudahkan untuk editing foto dan 
video; mudah dihubungkan dengan 
jejaring sosial lainnya; dan menyediakan 
tempat untuk berbisnis secara online.  
2) Kelemahan(Weakness) : pengoperasian 
yang lumayan rumit untuk pemula; 
aplikasi Instagram yang harus diperbaruhi 
(diupdate) secara berkala; dan pemakaian 
data internet (kuota internet) yang terlalu 
boros 
3) Peluang (Opportunity) : adanya hastag 
dapat mempermudah pencarian; 
meningkatkan publikasi Gapoktan Desa 
Bengkal agar dapat lebih dikenal 
dikalangan remaja; dan peluang untuk 
mengunggah video kegiatan yang 
berdurasi panjang lebih baik sehingga 
eksistensi Gapoktan akan meningkat 
4) Ancaman (Threats) : munculnya jejaring 
sosial yang serupa dan lebih berkembang 
serta eksploitasi (pemanfaatan secara 
sewenang-wenang) foto maupun video 
yang beredar di Instagram. 
 
 
Dampak Pembuatan Akun 
a) Dampak Positif 
1) Melalui akun Facebook dan 
Instagram, Gapoktan Desa Bengkal 
akan lebih dikenal semakin luas 
karena banyaknya pengguna jejaring 
sosial tersebut. 
2) Adanya jejaring sosial seperti 
Facebook dan Instagram, dapat 
dimanfaatkan untuk membagikan 
kondisi dan informasi terkini yang 
dilakukan di Gapoktan. Sehingga 
pengguna jejaring sosial lainnya dapat 
mengetahui aktivitas yang sedang 
dilakukan di Gapoktan. 
3) Gapoktan Desa Bengkal bisa 
digunakan sebagai tempat 
penyuluhan, dimana peserta datang 
langsung ke Gapoktan tersebut. Maka 
dengan adanya akun Gapoktan di 
jejaring sosial, peserta tidak harus 
datang ke tempat pelatihan tetapi 
dapat menggunakan jejaring sosial 
tersebut. Dimana Gapoktan akan 
membagikan informasi dan 
pengetahuan melalui akun Gapoktan 
tersebut. 
4) Akun Facebook dan Instragam 
Gapoktan dapat digunakan sebagai 
media promosi (digital marketing). 
Bibit-bibit yang ada di Gapoktan 
dapat dijual melalui jejaring sosial 
tersebut sehingga akan menambah 
pendapatan dan meningkatkan 
perekonomian Gapoktan. 
b) Dampak Negatif 
Akun Facebook dan Instagram yang 
rentan dipalsukan dan diretas 
(pembobolan). Sehingga akun Gapoktan 
digunakan oleh pihak yang tidak 
bertanggung jawab. Untuk menangani hal 
tersebut, maka perlu adanya seseorang 
atau salah satu anggota Gapoktan yang 
harus mengetahui pengoperasian akun 
tersebut. Sehingga perlu adanya SDM 
(Sumber Daya Manusia) yang mumpuni 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
Gapoktan yang merupakan kelembagaan 
pertanian yang merupakan bagian dari program 
Khofifah Widya Pangestika, Siti Afifah Fauziyyah, Eka Fitriyani 
Strategi Peningkatan Eksistensi Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Melalui Jejaring Sosial Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Bengkal 
 
100 
pemerintah sudah dirancangsesuai dengan 
keadaan pertanian di Indonesia. Pembentukan 
Gapoktan juga harus sesuai dengan yang ada 
dalam peraturan menteri pertanian, apabila 
sudah sesuai maka lembaga pertanian tersebut 
dapat disebut sebagai Gapoktan.  
Gapoktan Desa Bengkal juga sudah 
memiliki tempat khusus atau tempat 
kesekretariatan yang mumpuni. Sudah banyak 
kegiatan yang dilakukan di tempat ini, misalnya 
pembibitan; budidaya tanaman buah anggur, 
alpukat, mangga, jeruk, dan lain-lain; 
pengomposan dengan menggunakan bahan-
bahan yang alami, organik, dan ramah 
lingkungan. Gapoktan Desa Bengkal sendiri 
berencana untuk merintis agrowisata di Desa 
Bengkal guna meningkatkan perekonomian 
warga setempat. Desa Bengkal juga tercatat 
sebagai salah satu Gabungan Kelompok Tani 
(Gapoktan) terbaik di Kabupaten Temanggung. 
Akan tetapi Gapoktan Desa Bangkal belum 
terpublikasi melalui jejaring sosial dikarenakan 
lemahnya Sumber Daya Manusia dalam bidang 
teknologi.  
Usaha yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan eksistensi Gapoktan Desa 
Bengkal melalui jejaring sosial adalah melalui 
media sosial Facebook dan Instagram agar 
Gapoktan Desa Bengkal dikenal dan diketahui 
oleh masyarakat di luar Kabupaten 
Temanggung. Alasan penggunaan media sosial 
Facebook dan Instagram ialah pengguna 
Facebook dan Instagram sangat banyak 
jumlahnya, Instagram dan Fecebook merupakan 
jejaring sosial yang tengah populer dikalangan 
masyarakat baik remaja maupun dewasa, 
pengoperasiannya yang cukup mudah bagi 
kalangan remaja maupun dewasa, dan dapat 
digunakan untuk mengunggah foto dan video 
baik berdurasi pendek atupun panjang. Dampak 
yang diharapkan dari adanya jejaring sosial 
Facebook dan Instagram ini adalah 
meningkatnya eksistensi Gapoktan Desa 
Bengkal sehingga dapat dikenal lebih luas 
melalui jejaring sosial. 
Berdasarkan hasil penlitian ini maka 
terdapat beberapa saran yang peneliti ajukan 
bagi gabungan kelompok tani (Gapoktan) 
adalah sebagai berikut: 
1. Seluruh anggota gabungan kelompok 
tani (Gapoktan) hendaknya senantiasa 
ikut aktif dalam setiap kegiatan. 
2. Seluruh anggota gabungan kelompok 
tani (Gapoktan) memiliki pandangan dan 
pemikiran yang sama untuk memajuka 
Desa Bengkal dengan potensi dan 
semangat yang cukup besar. 
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